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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw yang valid
dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Aspek yang akan dilihat adalah untuk mengetahui validitas Modul Teori
Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Model pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan model IDI (Instruksional
Development Institute). Model IDI menetapkan prinsip-prinsip pendekatan sistem yang meliputi tiga tahap yaitu
pendefinisian (define), pengembangan (develop) dan evaluasi (evaluate). Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari validator dosen melalui angket pengujian validitas Modul Teori
Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw yang dikembangkan. Instrumen pengumpul data berbentuk angket.
Teknik analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan kevalid Modul Teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe
Jigsaw. Validitas modul teori Teknik Fabrikasi dilihat dari Validitas Format Modul, Validitas Materi Modul dan
Validitas Penyajian Modul. Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah modul pembelajaran teori Teknik
Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw dengan Validitas Format Modul dengan nilai 0,93, Validitas Materi Modul
dengan nilai 0,94 dan Validitas Penyajian Modul dengan nilai 0,89. Berdasarkan temuan penelitian ini disimpulkan
bahwa modul teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw ini valid untuk dimanfaatkan sebagai modul
pembelajaran pada mata kuliah Teknik Pemesinan dan Fabrikasi.

Kata Kunci: Validitas, Format, Materi, Penyajian, Teori Teknik Fabrikasi.

Abstract

This study aims to produce a valid theory module for the Jigsaw-Type Cooperative Fabrication Technique Model that
can be used in learning. The aspect to be seen is to determine the validity of the Jigsaw-Type Cooperative Model
Fabrication Theory Module. This study uses the Research and Development method. This learning module development
model uses the IDI (Instructional Development Institute) model. The IDI model establishes the principles of a systems
approach which includes three stages, namely define, develop and evaluate. The type of data in this study is primary
data, namely data obtained directly from the lecturer validator through a validity testing questionnaire of the developed
Jigsaw-Type Cooperative Model Fabrication Theory Module Technique. The data collection instrument was in the form
of a questionnaire. Descriptive data analysis techniques are used to describe the validity of the Jigsaw-Type
Cooperative Model Fabrication Theory Module. The validity of the fabrication technique theory module is seen from
the validity of the module format, the validity of the module material and the validity of the module presentation. This
development research resulted in a learning module for the theory of Fabrication Technique, a cooperative model of
the jigsaw type, with the module format validity with a value of 0.93, the module material validity with a value of 0.94
and the module presentation validity with a value of 0.89. Based on the findings of this study, it is concluded that the
Fabrication Technique theory module of this type of jigsaw cooperative model is valid to be used as a learning module
in the Machining and Fabrication Engineering course.

Keywords: Validity, Format, Material, Presentation, Fabrication Technique Theory.

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah usaha akurat dalam meningkatkan kualitas kemanusiaan seseorang [1]. Pendidikan
merupakan aktivitas serta usaha yang dilakukan untuk menciptakan potensi diri peserta didik [2].
Pendidikan di harapkan mampu mengembangkan potensi-potensi peserta didik, sehingga siswa dapat
memecahkan masalah yang di hadapi [3]. Tujuan pendidikan adalah memanusikan manusia [4].
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Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia dan merupakan kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi untuk menunjang kehidupan [5]. Tujuan pendidikan untuk meningkatkan harkat dan martabat
manusia serta menghasilkan manusia yang lebih berkualitas [6]. Disamping itu pendidikan bertujuan untuk
menjamin terselenggaranya dan kelangsungan pembangunan bangsa dan negara [7]. Pendidikan adalah hal
terpenting, setiap orang harus dididik dan mengharapkan pendidikan berkembang di dalamnya [8]. Berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia dan mutu pendidikan.

Faktor pendidikan yang kurang sesuai dalam penyampaian materi dan pemilihan media pembelajaran
menyebabkan tujuan pembelajaran kurang dapat diterima secara sempurna oleh mahasiswa. Faktor
pendidikan disini diartikan seperti fasilitas yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti media
pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Hal ini pentingnya pemilihan media pembelajaran merupakan
bahan yang dibutuhkan oleh dosen dalam interaksi dengan mahasiswa.

Proses belajar mahasiswa dipengaruhi oleh media pembelajaran baik di kampus maupun di rumah.
Umumnya mahasiswa hanya fokus belajar di kampus saja, setelah di rumah fokus belajar mereka berkurang
karena faktor lain seperti bekerja bermain dan lain-lain. Hal ini mempengaruhi proses belajar mahasiswa,
pemahaman mahasiswa di dalam mendalami pembahasan pembelajaran sehingga berdampak pada hasil
belajar mahasiswa.

Kurangnya bahan ajar atau sumber pembelajaran merupakan salah satu bagian penyebab dari tidak
maksimalnya dari pemahaman mahasiswa di dalam pembelajaran mata kuliah Teknik Pemesinan dan
Fabrikasi khususnya di dalam Teknik Fabrikasi. Untuk itu perlu menambah referensi dan memperbanyak
bahan ajar Teknik Fabrikasi untuk menunjang kemampuan mahasiswa di dalam memahami pelajaran

Media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses belajar mahasiswa antara lain bahan
pengajaran akan menarik perhatian mahasiswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa.
Hal ini sangat penting bagi dosen untuk memilih media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan media
pembelajaran yang kurang sesuai menyebabkan mahasiswa cepat bosan, tidak mendengarkan dosen
sehingga mahasiswa kurang menyukai mata pelajaran tersebut. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar
mahasiswa dan motivasi belajar mahasiswa.

Modul pada mata kuliah Teknik Pemesinan dan Fabrikasi ini belum ada sebelumnya. Jurusan Teknik
Mesin hanya terdapat Perangkat pembelajaran Teknik Pemesinan dan Fabrikasi dan berbagai macam buku
tentang Teknik Mesin yang ada di perpustakaan Jurusan Teknik Mesin dan media pembelajaran yang
terdapat pada workshop Teknik Pemesian dan workshop Teknik Fabrikasi berupa Jobsheet. Hal ini membuat
mahasiswa kurang belajar mandiri yang hanya mengandalkan penjelasan dari dosen, buku dan dari layanan
internet. Penyampaian materi di dalam pembelajaran yang kurang tepat dan pemilihan media pembelajaran
maka akan berdampak kepada pemahaman mahasiswa di dalam memahami materi pembelajaran[9].

Penelitian pengembangan pembelajaran, suatu produk dapat dikatakan valid apabila produk tersebut
memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pengembang [10]. Tingkat pencapaian
tujuan pembelajaran berupa: peningkatan pengetahuan, peningkatan keterampilan, perubahan sikap,
perubahan perilaku, kemampuan adaptasi, peningkatan integrasi, peningkatan partisipasi, dan peningkatan
interaksi cultural [11].

Model pembelajaran digunakan untuk merencanakan pembelajaran di kelas atau tutorial pembelajaran
dan menentukan metode belajar [12]. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mengusung pemahaman konsep
yang inovatif dan mengedepankan semangat siswa, berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa [13]. Model
Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif memperhatikan kerja siswa dalam bentuk kelompok bekerja
sama untuk mencapai hasil belajar terbaik [14].

Model pembelajaran jigsaw ini bisa menjadi alternatif pemecahan masalah dengan langkah-langkah
pembelajarannya yang sangat efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan metode
konvensional saja. Permasalahan siswa yang mampu ditangani oleh model pembelajaran jigsaw seperti siswa
yang pasif adalah dengan adanya langkah pembelajaran pembentukan kelompok asal dan kelompok ahli
[15].

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi yang valid
dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi yang
valid diharapkan dapat bermanfaat dalam pemebelajaran serta dapat mempermudah mahsiswa dalam proses
belajar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development).
Penelitian dan pengembangan adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.
Penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut [16].

Model pengembangan modul pembelajaran ini menggunakan model IDI (Instruksional Development
Institute). Model IDI menetapkan prinsip-prinsip pendekatan sistem yang meliputi tiga tahap yaitu define,
develop, dan evaluate [17]. Tahap pertama yaitu tahap define (penentuan) yang berisikan langkah-langkah
mengidentifikasi masalah, menganalisis kurikulum, menganalisis karakteristik mahasiswa, menganalisis
konsep/materi pembelajaran. Tahap kedua, tahap develop (pengembangan) yang berisikan penyusunan
bentuk awal (prototipe) produk dan validasi produk. Tahap ketiga yaitu tahap evaluate (penilaian) yang
berisikan langkah-langkah uji coba dan analisis hasil uji coba.

Subjek dalam penelitian ini antara lain mahasiswa kelas Teknik Pemesinan dan Fabrikasi kode seksi
201510720066 yang berjumlah 36 orang. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari validator dosen yang diambil melalui angket pengujian validitas untuk
mendapatkan validitas modul teori Teknik Fabrikasi yang dikembangkan. Kisi-Kisi yang digunakan dalam
pembuatan angket validasi modul teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw mengacu kepada
Format Modul, Materi Modul dan Penyajian Modul.

Tabel 1. Kisi-kisi Validitas Format Modul

No Aspek Indikator Penilaian

a) Aspek format modul

1 Format modul b) Aspek Bahasa

Tabel 2 Kisi-kisi Validitas Materi Modul

No Aspek Indikator Penilaian

a) Aspek kualitas materi

. Materi pada modul b) Aspek kualitas pembelajaran

Tabel 3 Kisi-kisi Validitas Penyajian Modul

No Aspek Indikator Penilaian

a) Aspek isi

1 Penyajian modul b) Aspek gambar

c) Aspek bahasa

d) Aspek tampilan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif,
yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan pengggunaan modul pembelajaran Teori Teknik Fabrikasi.
Data hasil validasi modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw
berupa validasi materi, validasi format dan validasi penyajian dianalisis menggunakan langkah-
langkah berikut :

a. Melakukan penskoran masing-masing item yang divalidasi skala 1-5 dengan ketentuan :
Nilai 5 = sangat baik
Nilai 4 = baik
Nilai 3 = cukup baik
Nilai 2 = kurang baik
Nilai 1 = tidak baik
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b. Menjumlahkan skor dari tiap validator untuk seluruh indikator
c. Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai :

V=3Ys/[n(c—-1)]

Keterangan :

s =r-lo

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)

¢ = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 5)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilaian

Menentukan kevalidan modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe

Jigsaw yang dikembangkan, Rentang angka V yang didapat akan diperoleh antara 0 sampai 1,00
sehingga untuk rentang > 0,667 dapat diinprestasikan sebagai koefisien yang cukup tinggi, sehingga
dapat dikategorikan bahwa validitasnya berada dalam kategori “valid”[18].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan suatu produk modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif
Tipe Jigsaw. Adapun rincian modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi yang dihasilkan adalah terdiri atas
komponen-komponen sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw terdiri dari modul kegiatan
kuliah 1 tentang kemampuan dasar Teknik Fabrikasi dan keselamatan kerja di work shop Teknik
Fabrikasi dan Gambar Bentangan, kegiatan kuliah 2 tentang penggunaan alat-alat kerja tangan, alat
potong dan alat-alat bantu dan macam-macam fungsi alat ukur dan penandaan pada Teknik Fabrikasi,
kegiatan kuliah 3 tentang pengertian, jenis dan bentuk serta sifat-sifat material pada Teknik Fabrikasi,
kegiatan kuliah 4 tentang pembentukan plat pada pengerjaan dingin, panas dan sping back, kegiatan
kuliah 5 tentang pembentukan plat secara manual dan pembentukan plat menggunakan berbagai macam
mesin, kegiatan kuliah 6 tentang kontsruksi sambungan, sambungan lipat, sambungan keeling, paku
tembak, solder/patri, las resistansi Teknik Fabrikasi, kegiatan kuliah 7 tentang pengelasan dengan las oxy
asetelin pada Teknik Fabrikasi, kegiatan kuliah 8 tentang pengelasan dengan las las listrik dan pekerjaan
tempa pada Teknik Fabrikasi

2. Modul kegiatan kuliah 1 sampai kegiatan kuliah 8 mempunyai 7 kegiatan kuliah. Masing-masing
kegiatan kuliah terdiri dari indikator tujuan kegiatan perkuliahan, uraian materi, rangkuman, tes formatif,
soal latihan, lembaran kerja mahasiswa dan jawaban tes formatif.

3. Latihan pada setiap kegiatan kuliah terdiri atas latihan tes formatif dengan jumlah soal sebanyak 5 butir
untuk soal objebtif dan 5 butir soal essay.

Pengambilan data validitas modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw sebagai modul
pembelajaran adalah dengan menggunakan angket (kuesioner). Dalam hal ini peneliti memberikan angket
kepada tujuh orang validator yang memvalidasi modul yang dikembangkan. Validator pertama, ke dua, ke
tiga, ke limat, ke enam dan ke tujuh melakukan validasi serta penilaian terhadap materi. Validasi materi
meliputi ketepatan cakupan materi, kesesuaian antara materi dengan Synopsis, Satuan Acara Perkuliahan
(SAP) dan Perangkat Pembelajaran Teknik Fabrikasi yang digunakan dan melihat beberapa aspek penting
antara lain ketepatan dalam pengembangan materi apakah mengacu pada kurikulum yang digunakan.
Sedangkan validator ke dua, ke tiga dan ke empat melakukan validasi terhadap format dan penyajian pada
modul yang dikembangkan.

Hasil penilaian dari masing-masing aspek indikator yang diberikan validator dijumlahkan dan dihitung
persentase penilaian menurut aspek yang telah dibuat. Berikut deskripsi data yang didapat pada penelitian
ini:
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a. Data Uji Validasi Isi/Materi

Penilaian validator tentang kevalidan isi/materi modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif
tipe jigsaw teridiri dari 6 orang dosen Jurusan Teknik Mesin FT-UNP dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Penilaian Validator Tentang Kevalidan Isi/Materi modul Teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
Data Validitas Materi Modul Berbasis Kooperatif Model Jigsaw
Item Peryantaan Angket
Kualitas Hasil

No Validator Kualitas Isi Pembelajaran validasi Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 1 5 5 5 5 5 5 5 5§ 5 1,00 Valid
2 2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 0,94 Valid
3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 0,92 Valid
4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 0,97 Valid
5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 0,94 Valid
6 6 5 4 5 5 4 5 4 5 4 0,89 Valid
Nilai Rata-rata Hasil VValidasi 0,94 Valid

Hasil Penilaian Validator Tentang Kevalidan Isi/Materi modul Teori Teknik Fabrikasi Model
Kooperatif Tipe Jigsaw adalah 0,94 dengan kategori “valid”.

b. Data Uji Validasi Format Modul

Penilaian validator tentang kevalidan format modul Teori Teknik Fabrikasi model dapat dilihat
pada Tabel berikut :

Tabel 5. Penilaian Validator Tentang Kevalidan Format Modul Teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
Data Validitas Format Modul Model Kooperatif Tipe Jigsaw
Item Peryantaan Angket
Aspek Hasil

No Validator Aspek Format Bahasa validasi Kategori
1 2345678912 34H%5

5 5455455455454 0,91 Valid

5 4554554554545 0,91 Valid

3 3 5 5454455455454 0,98 Valid

Nilai Rata-rata Hasil VValidasi 0,93 Valid

Penilaian Validator dapat disimpulkan bahwa data validasi format Modul Teori Teknik Fabrikasi
model kooperatif tipe jigsaw diatas diisi oleh tiga orang validator didapat hasil validasi penyajian 0,93
dengan kategori “Valid”.
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c. Data Uji Validasi Penyajian Modul

Penilaian validator tentang kevalidan format modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe
jigsaw dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Penilaian Validator Tentang Kevalidan Penyajian Modul Teori Teknik Fabrikasi Model Kooperatif
Tipe Jigsaw
Data Validitas Penyajian Modul Model Kooperatif Tipe Jigsaw
Item Peryantaan Angket

No Validator Isi Gambar Bahasa Tampilan VH?S'I. Kategori
alidasi
1 234 1 2 1 2 3 45 1 23
1 1 4 545 4 5 5 4 5 4 5 4 45 0,88 Valid
2 2 4 545 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 0,91 Valid
3 3 4 4 55 4 4 5 4 5 4 5 5 55 0,89 Valid
Nilai Rata-rata Hasil Validasi 0,89 Valid

Penilaian Validator dapat disimpulkan bahwa data validasi penyajian modul Teori Teknik Fabrikasi
model kooperatif tipe jigsaw diatas diisi oleh tiga orang validator didapat hasil validasi penyajian 0,89
dengan kategori “Valid”.

Validasi modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw dari aspek Validitas Materi
Modul, Validitas Format Modul dan Validitas Penyajian Modul dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Keseluruhan Validasi Modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw

Data Validitas Modul Pembelajaran Model Kooperatif Nilai Rata-

No Tipe Jigsaw rata % Kategori
1 Validitas Materi Modul model kooperatif tipe jigsaw 0,94 Valid
2  Validitas Format Modul model kooperatif tipe jigsaw 0,93 Valid
3 Validitas Penyajian Modul model kooperatif tipe jigsaw 0,89 Valid
Nilai Rata-rata Validitas Modul Teori Teknik Fabrikasi model 0,02 valid

kooperatif tipe jigsaw

Disimpulkan dari keseluruhan nilai validasi yang diberikan oleh masing-masing validator berturut-
turut nilai validasi isi/materi sebesar 0,94 dengan kategori “valid”, nilai validasi format modul sebesar
0,93 dengan kategori “valid”, nilai validasi penyajian modul sebesar 0,89 dengan kategori “valid”. Dapat
diambil rata-rata validasi modul Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw yaitu 0,92 sehingga
dapat disimpulkan modul tersebut masuk pada kategori “Valid”.

Dari hasil validasi oleh validator makan dapat di simpulkan bahwa Modul Teori Teknik Fabrikasi
model kooperatif tipe jigsaw layak digunakan oleh mahasiswa dalam proses pembelelajaran.

PENUTUP

Penelitian pengembangan modul teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw dikembangkan
dengan menggunakan model IDI, yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), pengembangan (develop) dan
evaluasi (evaluate). Modul pembelajaran teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw terdiri dari 8
kegiatan kuliah yang disesuaikan dengan sinopsis dan SAP Teori teknik Fabrikasi. Masing-masing kegiatan
kuliah terdiri dari indikator tujuan kegiatan perkuliahan, uraian materi, rangkuman, tes formatif, soal latihan,
lembaran kerja mahasiswa dan jawaban tes formatif. Latihan pada setiap kegiatan kuliah terdiri atas latihan
tes formatif dengan jumlah soal sebanyak 5 butir untuk soal objebtif dan 5 butir soal essay.

Validitas modul teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw pada aspek materi di dalam
modul di dapat rata-rata hasil validasi adalah 0,94 dengan kategori “valid”, pada aspek format didalam
modul di dapat rata-rata hasil validasi adalah 0,93 dengan kategori “valid”, pada aspek penyajian didalam
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modul di dapat rata-rata hasil validasi adalah 0,89 dengan kategori “valid”, Rata-rata hasil validasi modul
Teori Teknik Fabrikasi model kooperatif tipe jigsaw yaitu 0,92 sehingga dapat disimpulkan modul tersebut
masuk pada kategori “Valid”.
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